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BAB IV

GAMBARAN UMUM

A. Kondisi Geografis

Kota Yogyakarta merupakan kota besar di Pulau Jawa yang menjadi
ibukota serta pusat pemerintahan Daerah Istimewa Yogyakarta, dan sebagai
tempat kedudukan Sultan Yogyakarta dan Adipati Pakualam. Dari letak
geografis, Yogyakarta terlentak antar 110°24'19" - 110°28°53” Bujur Timur
dan 07°15°24” — 07°49°26” Lintang Selatan. Daerah Yogyakarta terletak
diantara 3 Sungai yaitu Sungai Winongo, Sungai Code dan Sungai Winongo.
Dalam hal transportasi Kota Yogyakarta miliki 2 jalur angkatan darat dan
angkatan udara. Di Yogyakarta dibagi menjadi 4 wilayah yaitu Kota
Yogyakarta, Sleman, Bantul, dan Gunung Kidul.

Letak industri kerajinan ini terletak di Kaosongan, Bantul yaitu di
Desa Bangunjiwo yang merupakan salah satu desa yang terletak di
Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, Provinsi Yogyakarta. Desa
Bangunjiwo memiliki 19 Dusun dan 135 RT. Desa Bangunjiwo memiliki luas
wilayah 12.43 km?, jarak dari Desa Bangunjiwo ke Kecamatan Kasihan yaitu
4 km?, sedangkan ke Kabupaten Bantul yaitu 8 km? dan dari Kota Yogyakarta
yaitu 10 km?. Pada letak geograis desa bangunjiwo dibatasi oleh:
Sebelah Utara : Desa Tamantirto

Sebelah Selatan : Desa Guwosari



Sebelah Timur

Sebelah Barat

: Desa Tirtonirmolo

: Desa Triwidadi
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Berdasarkan data kependudukan tahun 2016. Jumlah penduduk Desa

Bangunjiwo, kecamatan Kasihan yaitu 19,185 jiwa yang terdiri dari laki-laki

12,120 orang dan permpuan 7,065 orang.

Gambar 4.1
Peta Desa Bangujiwo

PETA ADMINISTRATIF DESA BANGUNJIWO

ggggg

1. Kondisi Alam dan Lingkungan

Daerah kasongan merpakan daerah yang memiliki ketinggian

kurang lebih 100 dpl yang memiliki luas 34,4 hektar pada daerah

tersebut. Namun kebanyakan di daerah Kasongan mempunyai tektur

tanah yang kering sehingga susah untuk mendapatkan perairan maka

tidak di dapatnya untuk perairan pertanian. Ini dikarenakan adanya

aliran sungai Bedok yang berada diatas kawasan kasongan dan

sekitarnya. Adanya pengurangan irigasi maka iklim di daerah

kasongan terbilang cukup panas pada saat musim kemarau yang

dikarenakan daerah kasongan terbilang wilayah diatas tanah kapur

sehingga daerah tersebut hanya bisa ditumbuhi tanaman tertentu.
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Tanaman yang tumbuh di daerah tersebut bisanya
dipergunakan pengerajin untuk proses pembakaran mulai dari batang,
daun, serta ranting dan bisa diambil hasinya. biasanya tanaman yang
biasanya tumbuh di daerah berkapur yaitu kelap, bambu, melinjo,
rambutan, mangga, dan waru. Menurut Gustami sebuah kerajinan
gerabah menunjukan sebuah proses pengolahan dari tanah liat yang
telah terjadi berapa tahun silam sera bertahan sampai saat ini dengan
keterampilan yang didapatkan turun temurun. Pada pengolahan
sendiri adanya saling menguntungkan antara manusia dengan
lingkungan.

2. Kependudukan

Kependudukan yang dimaksudkan pada penelitian ini

merupakan banyaknya jumlah penduduk di Kabupaten Bantul yang

dihitung dalam satuan jiwa. Data sebagai berikut:

Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Kabupaten Bantul Tahun 2011-2016
Tahun Jumlah Penduduk
2012 837.248
2013 911.491
2014 912.935
2015 919.440
2016 204.221

Sumber: Data Badan Pusat Statistik, 2016

Pada tabel 4 diatas dapat disimpulakn bahwa jumlah penduduk di
kabupaten bantul sebesar 837.248 jiwa meingkat pada tahun 2013 sebanyak

911.491 jiwa. Tahun 2014 meningkat sebesar 912.935 jiwa peningkatan ini
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terus bertambah ditahun 2015 sebanyak 5000 jiwa menjadi 919.440 jiwa. Dan
peningkatan sangat banyak yaitu tahun 2016 yaitu 203.221.
B. Sejarah Industri Gerabah

Kasongan merupakan nama yaang diambil dari nama “ Kyai Song”.
Beliau merupaan seorang prajurit serta guru spiritual Pangeran Diponegoro
selain itu beliau juga yang membuat tanah liat menjadi peralatan rumah
tangga. Pada generasi selanjutnya Ki Jembuk meningkatkan produksinya
muali dari hiasan patung binatang dan celengan. Pengembangan produk
mulai bertambah seiring pergantian kepada Ki Rono dan Nyai Giyah yang
menambahkan anglo, belanga dan perluk cawan sebagai produksinya.

Pada tahun 1960 — 1980 Kasongan mengalami peningkatan yang
sangat pesat. Salah satunya atas dasar kemampuan yang dimiliki antara Ir.
Larasati Suliantoro Soelaiman dan Sapto Hudoyo dalam mengarahkan aliran
seni naturalisme. Pada tahun 1976 produksi di kasongan mengalami
perkembangan dengan adanya sentuhan keindahan serta kualitas pada produk
itu dikarnakan atas bimbingan Ir. Larasati Suliantoro Soelaiman yang
merupakan seniwati perajin bunga hias.

Tahun 1980 seniman Sapto Hudoyo memberikan pengetahuan
terhadap keterampilan dalam membuat gerabah seni pada pemesanan produk.
seniman Sapto produk dengan spesifikasi tertentu dikarenakan pengerajin
tidak mengerti dalam pembuatnya. Sang seniman mulai mengundang
sebagian pengerajin untuk diajarkan dalam pembuatan gerabah model yang

diinginkan sang seniman. Sapto Hudoyo mengajarkan dengan model “lelet”.
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Model ini dilakukan dengan cara menempelkan bagian kramik satu persatu
hingga terbentuk satu produk yang diinginkan walaupun dengan metode lelet
ini membutuhkan waktu yang relatif lama serta kesabaran dan ketekunan dari
para pengerajin.

Gerabah tempel merupakan pengetahuan baru agar paham mengetahu
pentingnya desain model seta mengetahui karakteristik tanah pada pembuatan
gerabah, dengan adanya metode produksi maka lebih cepat menyebar kepada
pengerajin lainnya. Tahun 1990-an dikasongan masih berlangsung pembinaan
atas kerasama dengan pelatihan desain dan pencangkokan teknologi ini
dipergunakan untuk lembaga pendidikan formal seperti SMSR (Sekolah
Menengah Seni Rupa) dan ISI (Institusi Seni Indonesia) di Yogyakarta.

Tahun 1997 terjadi krisis ekonomi yang diakibatkan sekitar 300
perajin dan pekerja gerabah dari plered, kuningan, jawab barat yang ditandai
dengan exodus yang dikarenakan tidak dikenalkanya variasi gerabah gigantic
kepada pengusaha gerabah kasongan. Guntur mengatakan bahwa adanya
peningkatan pada tahun 2000 yaitu interaksi yang baik antara pengerajin
dengan pembeli internasional. Model gerbah di bagi menjadi 2 yaitu (1)
model gerabah dengan proses pengembangan kompleks dan (2) model
gerabah dengan pengembangan ide deformatif. Dalam hal ini pengerajin
dituntut agar mempercepat pengisian pasar karena tren haya akan
berlangsung tidak mencapai 2 tahun untuk katagori produksi deformatif
cenderung melakukan ekspresi kedalam media gerabah dan biasanya dibuat

dengan jumlah yang relatif sedikit.
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Peran pemerintah dalam hal ini sangat diperlukan untuk dukungan
penguatan usaha. Disperindagkop Kabupaten Bantul melalui Unit Pelaksana
Teknisi Perkembangan Keramik Kasongan (UPT PKK) telah melakuakn
banyak pelatihan keterampilan agar memperkuat manajerial unit usaha.
Fungsi UPT sebagai agen perubahan orientasi produksi serta teknologi
melalui bimbingan produksi. maka menyebabkan terbentunya kemampuan
inovasi usaha dikawasan kasongan.

. Analisis Diskriptif Data

Penlitian ini terdapat 100 responden dengan hasil penelitian kuesioner
yang di dapatkan data tentang produksi gerabah studi kasus di Desa
Bangunjiwo Kasihan. Dalam penelitian ini data yang di dapat yaitu modal
usaha, tenaga kerja, bahan baku, keuntungan dari para produsen gerabah. Ada
pula data mengenai status usaha, kelompok umur, jenis kelamin, tingkat
pendidikan sebagai penjelas dalam deskripsi pada industri gerabah di
Kabupaten Bantul pada penelitian ini diperoleh data sebagai berikut:

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Usaha

Tabel 4.2
Pengusaha Industri Gerabah Menurut Status Usaha
No Status Usaha Frekuensi Persentase
1. | Usaha Utama 93 93%
2. | Usaha Sampingan 7 7%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data pimer diolah, 2016

Tabel 4.2 diatas menunjukan dari 100 responden dalam penelitian.

Jumlah terbanyak dalam status usaha yaitu usaha utama sebanyak 93%
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responden. Namun penggunaan statsu udaha dalam usaha sampingan
mempunyai prosentase sebanyak 7% responden. Dapat disimpulkan bahwa
kebanyakan responden memilih menekuni industri gerabah.
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Dalam penelitian ini umur yang dimaksudkan adalah umur
yang di responden pada saat penelitian dilaksanakan agar lebih jelas

dapat dilihat pada tabel 4.3 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Responden Pengrusaha Industri Gerabah Menurut Umur

Nomor Kelompok Umur Frekuensi Persentase
1. <30 5 5%

2. 31-40 25 25%

3. 41-50 36 36%

4. 51-60 26 26%

5. > 61 8 8%

Jumlah 100 100%

Sember: Data primer diolah, 2016

Tabel 4.3diatas menunjukan dari 100 responden terdapat jumlah
responden yang paling banyak berumur 41-50 tahun adalah sebesar 36%
sedangkan responden dengan umur < 30 tahun adalah sebesar 5%. Responden
dengan umur 31-40 tahun adalah 25%. Responden dengan umur 51-60 tahun
adalah 26% dan responden dengan umur > 61 tahun adalah 8%. Maka dapat
dilihat bahwa keseluruhan responden penelitian ini kebanyakan memiliki
umur 45 tahun.

Dapat disimpulkan bahwa menjadi pengusaha gerabah sangat
diperlukan pengalaman dan kematangan usaha agar semua pengusaha dapat

mengatasi permasalahan dengan bijaksana.
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3. Karakter Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 4.4
Responden Pengusaha Industri Gerabah Menurut Tingkat Pendidikan
No Pendidikan Frekuensi Presentase
1. Tidak Sekolah 23 23%
2. SD 31 31%
3. SMP 24 24%
4. SMA 19 19%
5. S1 3 3%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data primer diolah, 2016
Tabel 4.4 Diatas menunjukan dari 100 responden terdapat responden

yang memiliki tingkat pendidikan paling banyak SD sebanyak 31%
responden. Responden yang tidak memiliki tingkat pendidikan atau tidak
bersekolah sebanyak 23%. Responden yang memliliki tingkat pendidikan
sampai SMP sebanyak 24%. Responden yang memilikik tingkat pendidikan
sampai SMA sebanyak 19% dan responden yang memiliki tingkat pendidikan
sampai S1 yaitu sebanyak 3%.

Dapat disimulkan bahwa kebanyakan responden memiliki tingkat
pendidikan yang kurang. Akan tetapi dalam usaha gerabah ini sangat
diperlukan pengalaman yang sangat cukup dan keterampilan sangat
dibutuhkan dari pada tingkat pendidikan formal. Maka tingkat pendidikan

tinggi tidak mutlak diperlukan pada kemajuan industri gerabah.
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4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Usaha

Tabel 4.5
Pengusaha Industri Gerabah Menurut Pengalaman Usaha
No Pengalaman Usaha Frekuensi Persentase
1. | <10 18 18%
2. | 11-25 41 41%
3. |26-39 24 24%
4. | >40 17 17%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data primer diolah, 2016

Tabel 4.5 diatas menunjukkan dari 100 responden dalam penelitian ini
responden paling banyak mempunyai pengalaman usaha yaitu 11-25 tahun
sebanyak 41% responden. Dari responden yang mempunayi pengalaman
usaha <10 tahun sebanyak 18%. Sedangkan pada responden yang mempunyai
pengalaman usaha 26-39 tahun sebesar 24%. Dan responden yang memiliki
pengalaman usahan > 40 tahun sebanyak 17% dalam penelitian ini
pengalaman usaha > 40 merupakan yang paling sedikit.

Dapat disimpulkan bahwa para pengusah gerabah mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Pada penelitian ini pengusaha dalam
menjalankan usahanya lebih dari 11 tahun yang menunjukan bahwa menjalan
kan usaha tidak diukur dengan berapa lama usaha itu didirikan tetapi dilihat
dari cara mereka menjadikan usaha gerabah mempunyai peluang lebih besar

agar dapat maju dan berkembang.
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5. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja

Tabel 4.6
Pengusaha industri Gerabah Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja
No Tenaga Keja Frekuensi Persentase
1. | <2 26 26%
2. |35 60 60%
3. |>6 14 14%
Jumlah 100 100%

Sumber: data primer diolah, 2016

Tabel 4.6 Diatas menunujkan dari 100 responden dalam penelitian
kebanyakan menggunakan tenaga kerja 3-5 orang sebanyak 60% responden.
Dalam penggunaan jumlah tenaga kerja < 2 sebanyak 26% responden dan
penggunaan jumlah tenaga kerja > 6 sebanyak 14% responden.

Badan Pusat Statistik (BPS) mengatakan bila jumlah tenaga kerja 4
samapai > 8 orang maka dapat di golongkan dalam industri kecil menengah.
Maka berdasarkan klasifikasi oleh BPS pada usaha Gerabah di Desa
Bangunjiwo merupakan golongan usaha indutri kecil menengah.

6. Karakteristik Upah Tenaga Kerja

Tabel 4.7
Spesifikasi Tenaga Kerja Dan Upah Kerja Pada Industri Kerajinan
Gerabah
Spesifikasi Tenaga Kerja Upah Pekerjan

Penyediaan Bahan Rp 20.000

Pembentukan Rp 20.000

Pengeringan Rp 10.000

Pembakaran Rp 15.000

Tahap Finising Rp 5.000

Sumber : Data Dari Pengusaha Industri Kerajinan Gerabah, 2016

Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukan bahwa upah tenaga kerja

yang meliputi antar penyediaan bahan dengan upah sebesar Rp 20.000 dalam
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pembentukan dengan upah sebesar Rp 20.000. Selain itu pada pengeringan

yaitu mendapat upah sebesar Rp 10.000. Pembakaran dengan upah sebesar

Rp 15.000 dan pada tahap finising mendapat upah Rp 5.000.

7. Karakteristik Responden Berdasarkan Modal Usaha

Tabel 4.8
Distrbusi Pengusaha Industri Gerabah Menurut Modal Usaha

No | Modal (Rp) Frekuensi Persentase
1 | <500.000 5 5%

2 | 600.000 —1.000.000 38 38%

3 |1.100.000 — 2.000.000 33 33%

4 | 2.100.000 — 3.000.000 13 13%

5 | >3.000.000 11 11%

100 100%

Sumber: data primer diolah, 2016

Berdasarkan tabel 4.8 Diatas menunjukan dari 100 responden dalam

penelitian ini presentase responden tertinggi sebanyak 38% untuk modal

usaha 600.000 — 1.000.000. Pada presentase responden sebanyak 5% untuk

modal usaha < 500.000. Presentase responden sebanyak 33% untuk modal

usaha 1.100.000-2.000.000. Presentase responden sebanyak 13% untuk

modal usaha 2.100.000 — 3.000.000 dan presentase responden sebanyak 11%

untuk modal usaha >3.000.000.



8. Karakteristik Responden Berdasarkan Upah Tenaga Kerja

Tabel 4.9
Distribusi Pengusaha Industri Gerabah Menurut Upah Tenaga Kerja
No Upah Tenaga Kerja Frekuensi Persentase

1 < 500.000 7 7%

2 600.000 — 1.000.000 15 15%

3 1.100.000 — 2.000.000 32 32%

4 2.100.000 — 3.000.000 32 32%

5 3.100.000 — 4.000.000 8 8%

6 >4.100.000 6 6%

Jumlah 100 100%

Sumber: Data primer diolah, 2016
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Berdasarkan tabel 4.9 Diatas menunjukan dari 100 responden dalam

penelitian ini presentase responden teringgi sebanyak 32% untuk upah

tenaga kerja 1.100.000 — 2.000.000 dan 2.100.000 — 3.000.000. Presentase

responden sebanyak 7% untuk upah tenaga kerja yaitu < 500.000. Untuk

responden sebanyak 15%

pada tenaga kerja yaitu 600.000 — 1.000.000.

Responden sebanyak 8% untuk upah kerja yaitu 3.100.000 — 4.000.000 dan

responden sebanyak 6% untuk upah kerja yaitu > 4.100.000.

9. Karakteristik Responden Berdasarkan Bahan Baku

Tabel 4.10

Distribusi Perusahan Industri Gerabah Menurut Bahan Baku
No Bahan Baku (Rp) Frekuensi Persentase
1 | <200.000 23 23%

2 | 250.000 —500.000 40 40%

3 | 600.000 — 1.000.000 20 20%

4 | 1.100.000 — 1.500.000 9 9%

5 | 1.600.000 — 2.000.000 3 3%

6 | 2.100.000 — 3.000.0000 1 1%

7 | >3.100.000 4 4%

Jumlah 100% 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2016
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Tabel 4.10 diatas menjukan dari 100 responden pada penelitian ini
presentase responden tertinggi yaitu 40% untuk bahan baku 250.000 —
500.000. Pada presentase responden sebanyak 23% untuk bahan baku <
200.000. Presentase responden sebanyak 20% untuk bahan baku 600.000 —
1.000.000. Presentase responden sebanyak 9% untuk bahan baku 1.100.000 —
1.500.000 sedangkan presentase responden sebanyak 3% untuk bahan baku
1.600.000 — 2.000.000. Presentase responden sebanyak 1% untuk bahan baku
2.100.000 — 3.000.000 dan presentase responden sebanyak 4% untuk bahan
bauk > 4.000.0000.

10. Karakteristik Responden Berdasarkan Keuntungan

Tabel 4.11
Distribusi Pengusaha Industri Gerabah Menurut Keuntungan

No Keuntungan (Rp) Frekuensi Persentase
1 | <400.000 5 5%

2 | 500.000 — 1.000.000 60 60%

3 | 1.100.000 — 1.500.000 23 23%

4 | 1.600.000 — 2.000.000 8 8%

5 | 2.100.000 — 2.500.000 1 1%

6 |>2.600.0000 3 3%

Jumlah 100% 100%

Sumber: data primer diolah,2016

Berdasarkan tabel 4.11 diatas menunjukan dari 100 responden dalam
penelitian ini presentase responden tertinggi sebanyak  60% untuk
keuntungan 500.000 — 1.000.000. pada presentase responden sebanyak 5%
untuk keuntungan < 500.000. presentase responden sebanyak 22% untuk
keuntungan 1.100.000 — 1.500.000 selain itu pada presentase responden

sebanyak 8% untuk keuntungan 1.600.000 — 2.000.000. Presentase responden
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sebanyak 1% untuk keuntungan 2.100.000 — 2.500.000. dan presentase

responden sebanyak > 2.600.000.



